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ABSTRAK

Sari, W. D. (2024). Efektivitas model pembelajaran Discovery learning Berbantuan
media Videoscribe Pada pembelajaran bangun datar. Skripsi, Program studi
pendidikan matematika, STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing : Moh. Affaf
M,Si.

Kata Kunci : Discovery learning, Videoscribe, Bangun datar.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini Untuk menguji
bagaimana Efektivitas model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
Videoscribe pada pembelajaran bangun datar. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
Videoscribe pada pembelajaran bangun datar.Penelitian ini pengumpulan datanya
menggunakan Lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar observasi
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan Soal tes hasil belajar. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh kelas VII SMPN 1 Arosbaya tahun pelajaran 2023/2024.
Sampelnya yaitu kelas VII-D yang beranggotakan 30 peserta didik. Hasil dari
penelitian yang didapatkan dengan menggunakan rumus dan hasil nilainya dapat
diambil dari tabel interpretasi aktivitas peserta didik dan tabel interpretasi
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Sehingga Hasilnya menunjukan
bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran termasuk kategori aktif
yang hasil nilainya yaitu 3,1. Hasil belajar peserta didik menghasilnya 83,3%
sehingga masuk kategori tuntas karena ketercapaian hasil belajar klasikal telah
mencapai angka > 75%. Aktivitas peserta didik diperoleh data aktivitas peserta
didik pada saat pembelajaran termasuk kategori sangat baik dengan nilai 3,5.
Penelitian ini termasuk efektif model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
media Videoscribe pada pembelajaran bangun datar ditinjau dari aktivitas peserta
didik, kemampuan guru dalam megelola pembelajaran danhasil belajar.



ABSTRACT

Sari, W. D. (2024). Efektivitas model pembelajaran Discovery learning Berbantuan
media Videoscribe Pada pembelajaran bangun datar. Skripsi, Program studi
pendidikan matematika, STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing : Moh. Affaf
M,Si.

Keywords: Discovery learning, Videoscribe, Build flat.

This research is quantitative research. This research is to find out how effective
the Discovery learning learning model assisted by Videoscribe media is in learning
flat shapes. This research aims to test the effectiveness of the Discovery learning
learning model assisted by Videoscribe in learning flat figures.This research
collected data using student activity observation sheets, teacher ability observation
sheets in managing learning and learning outcome test questions. In this research,
researchers used descriptive analysis. The population in this study was all class VII
of SMPN 1 Arosbaya for the 2023/2024 academic year. The sample is class VII-D
which consists of 30 students.The results of the research obtained using formulas
and the resulting values can be taken from the interpretation table of student
activities and the interpretation table of teacher abilities in managing learning. So
the results show that the teacher's ability to manage learning is in the active category
with a score of 3.1. The students' learning outcomes were 83.3% so they were in
the complete category because the achievement of classical learning outcomes had
reached > 75%. Student activity data obtained from student activity during learning
was included in the very good category with a score of 3.5.This research includes
the effectiveness of the Discovery learning learning model assisted by Videoscribe
media in learning flat shapes in terms of student activities, the teacher's ability to
manage learning and learning outcomes.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan akan tercipta manusia-manusia yang
berpotensi, kreatif dan mempunyai ide cemerlang sebagai bekal untuk
memperoleh masa depan yang lebih baik. (Fitriyah & Murtadlo, 2019).
Dalam proses pembelajaran diharapkan guru berhasil mencapai tujuan
pembelajaran dan peserta didik mampu memahami dan aktif dalam kelas.
Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah harus terus
dilakukan tanpa mengenal lelah kapan pun, di mana pun, dan dalam situasi
apa pun.(Sulfemi, 2023).

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang perlu untuk dipelajari
oleh setiap individu khususnya para peserta didik di sekolah karena
merupakan mata pelajaran yang dipelajari di semua tingkatan pendidikan
mulai SD, SMP hingga SMA. (Badjeber & Purwaningrum, 2018).
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai
pengaruh yang cukup besar, karena hampir setiap ilmu pengetahuan
terdapat unsur matematika. Pembelajaran matematika merupakan suatu
proses dimana peserta didik diberikan pengalaman belajar matematika
melalui kegiatan yang terencana dan terorganisir secara sistematis, sehingga
peserta didik dapat terampil dan cerdas dalam menerima informasi tentang

topik matematika yang diajarkan oleh gurunya. (Argawi & Pujiastuti, 2021)



Berdasarkan hasil wawancara peserta didik SMPN 1 Arosbaya
diperoleh informasi bahwa pada SMPN 1 Arosbaya sudah menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika. Pada pembelajaran
berlangsung guru menyampaikan materi pembelajaran dan hanya
menggunakan media Power Point kepada peserta didik serta langsung
memberikan tugas, tanpa tau sejauh mana peserta didik memahami materi
yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara guru SMPN 1
Arosbaya pada pembelajaran matematika guru masih beradaptasi dengan
penerapan kururikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka di SMPN
1 Arosbaya hanya diterapkan pada peserta didik kelas VII . Dalam
menyampaikan materi pembelajaran guru masih menggunakan model
ceramah dan hanya menggunakan model Problem Based Learning.
Penggunaan media dan model pembelajaran matematika oleh guru belum
maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan.

Solusi yang dapat diberikan pada abad 21 ini telah banyak
dikembangkan model-model pembelajaran inovatif dalam rangka
tercapainya kompetensi 4C (Collaborative, Communication, Critical
thinking, Creativity) dalam proses pembelajaran, salah satunya model
Discovery Learning. (Suari & Astawan, 2021). Model Discovery Learning
menuntun peserta didik untuk menentukan apa yang ingin diketahui dengan
mencari informasi sendiri, kemudian peserta didik mengorganisasikan atau
membentuk (secara konstruktif) apa yang diketahui dan dipahami ke dalam

bentuk akhir. (Cintia et al., 2018). Bahwa pembelajaran pada masa sekarang



tidak hanya berfokus pada aspek oralnya saja dengan sistem yang monoton
dan membosankan, melainkan juga perlu untuk mengasah keterampilan dan
pemahaman peserta didik melalui aspek visualnya sehingga peserta didik
bisa berfikir dan berimajinasi. (Suhilmiati et al., 2021).

Pada pemilihan media yang akan digunakan dalam pembelajaran harus
direncanakan secara matang sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut.
Salah satu media yang ada adalah media Videoscribe. Sparkol Videoscribe
merupakan aplikasi multifungsi yang dapat mempermudah dan
dimanfaatkan dalam mendesain animasi untuk membuat presentasi terlihat
jauh lebih menarik dengan beberapa fitur gambar yang dijadikan ilustrasi
papan tulis. (Rahayu et al., 2023). Jadi peneliti tertarik untuk meneliti
“Efektivitas model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Media

Videoscribe pada pembelajaran bangun datar “.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Efektivitas
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Videoscribe

pada pembelajaran bangun datar ?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Efektivitas model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Videoscribe pada pembelajaran bangun

datar.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi peneliti

a. Mengetahui Efektivitas model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Videoscribe pada pembelajaran bangun datar.

b. Meningkatkan kemampuan dasar mengajar dalam mengembangkan
pembelajaran matematika.

2. Manfaat Bagi Peserta didik
Penerapan model Discovery Learning berbantuan Videoscribe pada
pembelajaran bangun datar diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
3. Manfaat Bagi Guru

a. Memberikan dorongan kepada guru untuk meningkatkan pembelajaran
agar tercapai tujuan yang optimal.

b. Sebagai bahan referensi terkait model pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan penerapan
model Discovery Learning berbantuan Videoscribe pada pembelajaran
bangun datar.

4. Manfaat Bagi Sekolah
Pembelajaran pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan positif kepada sekolah dalam menggunakan model
pembelajaran berbantuan media pembelajaran yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.



D. Definisi Operasional
1. Efektivitas
Dikatakan efektif jika memenuhi 3 indikator :
a. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan  yang dimiliki dan
kemampuan mengingat peserta didik terhadap pelajaran yang telah
disampaikan selama proses pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan yang diperoleh dari tes.
Berdasarkan kurikulum merdeka yang diberlakukan di SMPN 1
Arosbaya, peserta didik dikatakan tuntas secara individual bila nilai
kompetensi pengetahuannya mendapatkan nilai KKM > 75.

Pada penelitian model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media Videoscribe ini dikatakan efektif jika presentase
ketercapaian hasil belajar klasikal telah mencapai angka > 75% .

b. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan serangkaian kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Videoscribe
ini dikatakan efektif jika kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran sesuai dengan modul ajar. Setiap aspek dari keseluruhan
nilai dicari rata-ratanya dan dapat dikatakan efektif jika mencapai

kriteria minimal aktif.



c. Aktivitas Peserta Didik
Aktivitas peserta didik adalah segala bentuk perilaku atau kegiatan yang
terjadi dalam proses pembelajaran. Pada penelitian model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media Videoscribe ini dikatakan efektif
ditinjau dari aktivitas peserta didik jika interpretasi aktivitas peserta
didik pada kategori minimal baik.
2. Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang menuntun atau mengarahkan peserta didik untuk bekerja
secara mandiri dalam memahami materi sehingga peserta didik dapat lebih
memahami konsepnya sehingga dapat mengingatnya dalam jangka waktu
yang lama. Adapun langkah-langkah penerapan Discovery Learning
sebagai berikut : 1) Stimulation (Stimulasi atau Pemberian Rangsangan), 2)
Problem Statement (Pernyataan atau Identifikasi Masalah), 3) Data
Collection (Pengumpulan Data), 4) Data Processing (Pengolahan Data), 5)
Verification (Pembuktian), 6) Generalization (Menarik Kesimpulan atau
Generalisasi).
3. Videoscribe
Videoscribe adalah media yang digunakan untuk membuat video
pembelajaran dengan design animasi yang beranekaragam berlatar putih.
Pada penelitian media Videoscribe dijadikan video pembelajaran dimana
nantinya media Videoscribe ini digunakan sebagai alat bantu pada

pembelajaran bangun datar. Media Videoscribe yang digunakan dalam



pembelajaran menyatu dengan langkah-langkah model Discovery Learning.
Dalam Videoscribe nantinya berisi tentang pemantik bangun datar meliputi

persegi, persegi panjang, belah ketupat dan trapesium.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1) Efektivitas

Secara umum efektivitas ialah suatu keadaan yang menunjukkan
tingkat keberhasilan atau tercapainya suatu tujuan yang diukur dari kualitas,
kuantitas dan waktu sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya.
(Dewi et al., 2022). Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan
yang dapat dicapai dari suatu model pembelajaran tertentu sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Efektivitas pembelajaran guru dapat diukur melalui indikator-indikator
efektivitas pembelajaran yang akan dijadikan kajian dalam penelitian ini
meliputi: 1) Penerapan model pembelajaran di kelas, 2) Penggunaan media
pembelajaran di kelas, 3) Pengelolaan kelas, 4) Evaluasi pengajaran, dan 5)
Interaksi antara guru dengan peserta didik.(Nurpuspitasari et al., 2019)

Pada penelitian ini efektivitas model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media Videoscribe dikatakan efektif jika memenuhi 3 indikator
yaitu :

a. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah melewati proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan
puncak dari keberhasilan belajar peserta didik terhadap tujuan belajar
yang telah ditetapkan. (Kristin, 2019). Hasil belajar merupakan tolak

ukur yang menunjukkan keberhasilan peserta didik dalam menguasai



materi mata pelajaran yang disampaikan selama pembelajaran.
(Surya, 2017). Hasil belajar peserta didik dapat meliputi 3 aspek
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah
laku).

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki dan kemampuan mengingat peserta didik
terhadap pelajaran yang telah  disampaikan selama proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
yang diperoleh dari tes. Pada penelitian model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan media Videoscribe ini dikatakan efektif jika
presentase ketercapaian hasil belajar klasikal telah mencapai angka >
75% atau dengan predikat baik.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan serangkaian kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran akan terlaksana secara efektif dan
efisien apabila guru mampu melaksanakan perannya sebagai manajer
of instruction dalam menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran,
memanfaatkan berbagai fasilitas belajar mengajar dan melaksanakan
peranan masing-masing secara integral dalam konteks komunikasi
instruksional yang kondusif, untuk mencapai tujuan pendidikan

khususnya mengembangkan pembelajaran. (Buchari, 2018). Guru



yang baik harus mempunyai kemampuan menerapkan prinsip-prinsip
psikologi, kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar,
dan kemampuan beradaptasi dengan situasi baru. (Susilo, 2015).
Dalam penelitian model pembelajaran Discovery Learning berbantuan
media Videoscribe ini dikatakan efektif jika kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran sesuai dengan modul ajar. Pada penelitian ini

dikatakan efektif jika mencapai kriteria minimal aktif.

. Aktivitas peserta didik

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi peserta
didik, karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bersentuhan dengan obyek yang sedang dipelajari seluas mungkin,
karena proses penciptaan pengetahuan yang terjadi akan lebih baik.
(Suprayanti et al., 2017). Aktivitas peserta didik merupakan seluruh
rangkaian kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran, baik
dalam kegiatan fisik maupun mental. Dengan demikian, terjadi
perubahan tingkah laku yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan meliputi aspek kegiatan mental, visual, lisan
(oral), mendengarkan, menulis dan emosional. (Rohanah et al., 2020).
Aktivitas dalam proses pembelajaran harus lebih didominasi oleh
peserta didik bukan guru sehingga dalam proses pembelajaran di kelas
peserta didik tidak hanya sekedar mendengarkan dan mencatat materi
dari guru. Jadi aktivitas peserta didik adalah segala bentuk perilaku

atau kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Pada penelitian



model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
Videoscribe ini dikatakan efektif ditinjau dari aktivitas peserta didik
jika interpretasi aktivitas peserta didik pada kategori minimal baik.
2) Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery Learning merupakan model yang mengarahkan peserta
didik menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.(Cintia et al., 2018).
Model pembelajaran ini dirancang agar peserta didik memiliki skenario
pembelajaran untuk memecahkan masalah yang nyata dan terdorong
untuk memecahkan masalahnya sendiri. (FAJRI, 2019)

Pendidikan pada abad 21 mempunyai tanggung jawab yang tidak
mudah, adapun salah satu tanggung jawab tersebut yaitu mencetak
output atau tenaga kerja yang berkualitas untuk memapu bersaing di
abad 21 ini, dengan cara menerapkan atau membekali peserta didik
dengan kompetensi 4C melalui program-program yang berkualitas
dilembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Namun, melihat
kenyataan di lapangan masih banyak sekali lembaga pendidikan yang
belum mampu menghasilkan output yang siap bersaing diabad 21 ini.
(Partono et al.,, 2021). 4C yang dimaksud adalah Collaborative,
Communication, Critical thinking, Creativity. Menurut Septikasari

(2018) keterampilan 4C tersebut diuraikan sebagai berikut :



1. Komunikasi (Communication)
Communication (komunikasi) adalah proses pertukaran bahasa yang
terjdi dalam dunia manusia. Oleh karena itu, komunikasi dengan
orang selalu terlibat dalam konteks intrapersonal, kelompok maupun
massa.

2. Kolaborasi (collaborative)
Beberapa peneliti membuktikan bahwa peserta didik belajar dengan
lebih baik ketika mereka secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dalam suatu kelompok-kelompok kecil.

3. Berfikir Kritis (Critical thinking)
Setiap manusia pasti memiliki kemampuan untuk berpikir. Berpikir
menjadi kodrat alamiah yang dilakukan dalam seluruh aktivitas
kehidupan. Berpikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, persuasi, analisis asumsi dan
melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis adalah kemampuan
untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi.

4. Kreativitas (Creaticity)
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru,
beragam dan unik. Kreativitas sering digambarkan sebagai
keterampilan penting yang dapat dan harus dikembangkan.
Kreativitas adalah kemampuan berpikir tingkat tertinggi yang

dikembangkan dari keterampilan lain mengingat, memahami,



menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Kreativitas adalah
penciptaan keterampilan berpikir kritis dan ciri-ciri kepribadian,

serta bertujuan untuk menciptakan dan mencari ide-ide baru.

b. Sintaks Discovery Learning

Sintak Discovery Learning adalah langkah-langkah dalam penerapan

pembelajaran Discovery Learning. Sintaks merupakan keseluruhan alur

atau urutan kegiatan pembelajaran.

Menurut Kausar (2020) langkah-langkah dalam mengaplikasikan model

Discovery Learning yaitu:

1)

2)

3)

Stimulation

Pada tahap pertama, guru memberi suatu rangsangan kepada
peserta didik agar timbul rasa ingin tahu peserta didik, sehingga
membuat peserta didik memiliki keinginan untuk menyelidiki
sendiri suatu permasalahan yang ada. Guru juga bisa memberikan
beberapa pertanyaan agar terciptanya suatu interaksi antara guru
dan peserta didik.

Problem Statement

Peserta didik mengidentifikasikan pemasalahan yang ada
sebanyak-banyaknya kemudian merumuskannya menjadi jawaban
sementara atau hipotesis atas pertanyaan sebelumnya.

Data Collection

Langkah selanjutnya adalah peserta didik mengumpulkan

informasi yang bisa diperoleh dan digunakan, bisa dari membaca



4)

5)

6)

literatur yang ada, mengamati objek yang ada bahkan melakukan
uji coba sendiri, guna membuktikan hipotesis sebelumnya.

Data Processing

Peserta didik melakukan kegiatan pengolahan data yang telah di
kumpulkan.

Verification

Peserta didik lalu melakukan pemeriksaan-pemerikasaan terhadap
hipotesis untuk mencari kesimpulan benar atau tidaknya hipotesis
tersebut.

Generalization

Peserta didik lalu membuat kesimpulan yang dijadikan sebagai
prinsip umum serta dapat digunakan diterapkan pada masalah-

masalah yang sama dengan melihat hasil dari pembuktian.

Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan melalui diskusi

kelompok yang berjumlah empat sampai lima orang, sehingga dapat

meningkatkan hubungan sosial antar individu, karena dalam proses

diskusi kelompok terjalin kerjasama antar individu dalam suatu

kelompok.

Kelebihan dan kelemahan Discovery Learning

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan serta

kelemahan, begitu pula dengan model pembelajaran Discovery

Learning. Mukaramah (2020), Yuliana (2022) mengemukakan bahwa



kelebihan dan kekurangan Model pembelajaran yang beragam tentunya

memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda pula.

Kelebihan dan kekurangan Menurut Mukarramah (2020) Discovery

Learning yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membantu Peserta didik meningkatkan dan memperkuat
keterampilan dan proses kognitif mereka.

Pengetahuan yang diperoleh dengan cara ini bersifat sangat pribadi
dan kuat, karena meningkatkan pemahaman, ingatan, dan transmisi.
Menciptakan rasa gembira pada Peserta didik seiring dengan
meningkatnya penelitian dan rasa pencapaian.

Metode ini memungkinkan Peserta didik untuk maju dengan cepat
sesuai dengan kecepatan mereka sendiri.

Mendorong Peserta didik untuk menggunakan alasan dan
motivasinya sendiri untuk terlibat dalam kegiatan belajar secara
mandiri.

Metode ini membantu Peserta didik mendapatkan kepercayaan diri
dalam bekerja dengan orang lain dan meningkatkan konsep diri
mereka.

Fokusnya adalah pada menghasilkan ide secara aktif untuk Peserta
didik dan guru.

Guru juga dapat berperan sebagai Peserta didik dan peneliti dalam

situasi diskusi.



9)

Membantu Peserta didik menghilangkan sikap skeptis (keraguan)

karena mengarah pada kebenaran yang final, pasti, atau definitif.

10) Peserta didik memperolen pemahaman yang lebih mendalam

tentang konsep dan gagasan dasar.

11) Membantu dan mengembangkan memori dan transfer ke situasi

1)

2)

3)

4)

proses pembelajaran baru.

Kelemahan model Discovery learning adalah:

Model ini dirancang untuk mendorong Peserta didik yang memiliki
hambatan akademik dan kesulitan dalam mengabstraksi, berpikir,
dan mengungkapkan hubungan antara konsep tertulis dan verbal,
yang dapat menimbulkan frustrasi.

Model ini tidak efisien untuk mengajar Peserta didik dalam jumlah
besar karena memerlukan waktu yang lama bagi Peserta didik untuk
menemukan teori dan menyelesaikan masalah lainnya.

Harapan yang melekat pada model ini membingungkan ketika
dihadapkan pada Peserta didik dan guru yang terbiasa dengan cara
belajar yang lebih lama.

Lebih cocok untuk pengembangan pemahaman, namun secara
keseluruhan kurang memperhatikan pengembangan aspek

konseptual, keterampilan, dan emosional.

Kelebihan dan kekurangan menurut Yuliana (2022) yakni :

1)

Membantu Peserta didik mengasah dan meningkatkan keterampilan

dan proses kognitifnya



2)

3)

4)

5)

Model ini memungkinkan Peserta didik berkembang dengan cepat
sesuai kecepatannya sendiri.

Unsur diskusi memberikan apresiasi Peserta didik

Keterampilan Membangkitkan Perasaan kegembiraan dan
kesejahteraan karena Peserta didik  berhasil menyelesaikan
penelitiannya.

Membantu Peserta didik menghilangkan keragu-raguan karena

mengarah pada kebenaran yang final dan pasti.

Kekurangannya yaitu :

1)

2)

3)

4)

Model ini mengisyaratkan bahwa pikiran mempunyai keinginan
untuk belajar.Peserta didik yang kurang memiliki keterampilan
kognitif mengalami kesulitan berpikir abstrak dan mengungkapkan
hubungan antar konsep secara tertulis dan lisan sehingga
mengakibatkan rasa frustrasi.

Model ini kurang efisien untuk mengajar Peserta didik dalam
jumlah besar karena waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan
pemecahan masalah sangat lama.

Harapan model ini bisa berantakan jika Peserta didik dan guru
terbiasa dengan metode lama.

Model pengajaran penemuan ini lebih  cocok untuk
mengembangkan pemahaman, namun aspek lainnya kurang

mendapat perhatian.



3) Videoscribe
a. Pengertian Videoscribe

Sparkol Videoscribe Merupakan aplikasi multifungsi yang dapat
mempermudah dan dimanfaatkan dalam mendesain animasi agar
presentasi terlihat jauh lebih menarik dengan dukungan beberapa fitur
gambar yang dijadikan ilustrasi papan tulis. Videoscribe atau animasi
papan tulis juga terkenal sebagai aplikasi yang menggambarkan
seorang pendidik menjelaskan di papan tulis dengan ilustrasi gambar
dan narasinya sesuai dengan materi yang diajarkan. (Rahayu et al.,
2023). Media pembelajaran Videoscribe menjadikan pengajaran
menjadi lebih menarik, sehingga motivasi anak didik lebih meningkat
dan mampu menghilangkan kejenuhan serta mampu melatih taraf
berpikir anak didik dari konkret ke abstrak, dari berpikir sederhana ke
berpikir komplek. (Ningsih et al.,, 2022). Media Videoscribe
merupakan media pembelajaran teknologi yang terdapat banyak
animasi keren dan unik, sehingga cocok digunakan sebagai media
pembelajaran agar peserta didik lebih suka dan terhibur dengan
tampilan yang menarik sehingga proses pembelajaran lebih
menyenangkan.(Badariah, 2021).

b. Cara membuat Videoscribe

Menurut Ericha Ristaviana (2022) Mengemukakan pada

Penelitian media Videoscribe ini berhasilkan prosedur atau tutorial

pembuatan media Videoscribe yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Pastikan sudah  mengunduh aplikasi  Videoscribe dan
menginstalnya di laptop ataupun PC masing-masing.

Lalu buka aplikasinya.

Untuk masuk pada halaman selanjutnya klik login. Masukkan
email dan password,

Apabila belum terdaftar bisa daftar terlebih dahulu.

Setelah itu klik pada bagian “create a new scribe”.

Lalu, untuk memasukkan gambar klik icon “picture” yang terletak
berada dibawah kanan.

Untuk memasukkan teks klik icon “Tt” yang berada di bawah
kanan terletak disebelah icon “picture”.

Untuk memasukkan suara bisa klik icon notasi yang terletak di atas
kanan

Untuk merekam suara bisa klik icon “recorder” yang terletak
diatas kanan yang berada diatas kanan icon notasi

Untuk melihat/pratinjau pengguna bisa klik icon “play” yang
terletak diatas kanan yang berada dikanan icon recorder

Untuk menyimpan file pada perangkat klik icon share

Untuk menyimpan file agar bisa digunakan atau diedit lagi klik

icon brankas yang terletak diatas Kiri.

Pada penelitian ini, videoscribe dikombinasikan dengan aplikasi capcut

untuk pengeditan videonya.



Capcut adalah salah satu program pengolah video yang sangat disukai

dan sangat canggih. (Deriyan & Nurmairina, 2022). Aplikasi capcut mampu

membantu dan memudahkan pengguna dalam membuat dan mengedit

berbagai macam video konten ataupun video pembelajaran. Aplikasi

CapCut merupakan aplikasi edit video yang dapat diunduh dari aplikasi

playstore dengan menggunakan mobile.

Menurut aprilliana (2022) adapun langkah untuk mengedit video

menggunakan aplikasi CapCut sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

9)

h)

Buka aplikasi

Tekan accept

Beri izin aplikasi untuk mengakses foto dan video.

Tekan new project, kemudian pilih video yang akan Kita edit di gallery.
Tersedia tampilan tools untuk mengedit video, kemudian langsung saja
pilih yang akan ditambahkan ke video sesuai dengan yang di inginkan.
Tekan pilihan audio untuk menambahkan audio. Setelah itu, dapat
menggungah audio bawaan dari aplikasi CapCut.

Tekan pilihan stiker untuk menambahkan stiker. Ada banyak pilihan
kategori stiker yang dapat di tambahkan ke video tersebut.

Tekan pilihan text untuk dapat menambahkan teks ke dalam video. Lalu
dapat memilih berbagai jenis font dan menyesuaikan durasi teks video
dengan menekan dan drag kotak teks di timeline.

Tekan effects untuk menambahkan filter video.



i) Tekan format untuk mengganti format video. Format tersebut dapat di
sesuaikan dengan sosial media yang ingin digunakan.

j) Tekan canvas untuk memberi background, atau bingkai pada video.

k) Tekan adjust untuk memberi filter mengatur brightness, contrast,
saturation, dan lainya dalam video.

I) Apabila sudah selesai mengedit video di CapCut, kemudian tekan ikon
panah di bagian atas kanan untuk menyimpannya.

m) Pilih resolusi dan frame rate yang diinginkan, lalu tekan export dan

tinggal menunggu proses export selesai.

Kelebihan dan kekurangan menurut ula (2023). Adapun kelebihan dari

aplikasi capcut sebagai berikut :

a) Memiliki fitur stabilizer terbaik
b) Banyak efek dan filter
c) Bebas dari watermak

d) Dapat beroperasi secara offline maupun online

Beberapa kekurangan aplikasi CapCut ini diantaranya adalah:

a) Membutuhkan penyimpanan yang cukup besar

b) Tidak semua jenis ponsel dapat menggunakan CapCut.

c) Boros penggunaan kouta internet

d) Memang aplikasi ini bisa digunakan secara offline namun tidak
banyak pula seperti fitur,filter dan template yang tersedia jika itu

dibuat secara offline.



B. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. (Bulu et al., 2019) dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik
Kelas X Sma Negeri 1 Loura Materi Operasi Aljabar Pada Fungsi” pada
penelitiannya disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning lebih efektif dari pada model pembelajaran
konvensional ditinjau dari hasil belajar matematika peserta didik pada
materi operasi aljabar pada fungsi.

2. (Putrietal., 2017) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Dan Aktivitas Peserta didik”
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan aktivitas belajar peserta
didik.

3. (Tombokan et al., 2023) dengan judul “Pengarun Model Pembelajaran
Discovery Learning Menggunakan Video Pembelajaran terhadap Hasil
Belajar Peserta didik SMA Negeri 1 Motoling” pada penelitiannya
disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning
menggunakan video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik SMA Negeri 1 Motoling.

C. Kerangka Konseptual

Pemahaman peserta didik yang diperoleh melalui proses pembelajaran

mengarah pada hasil akhir, atau hasil belajar. Masih terdapat keterbatasan



dalam proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
pun rendah penyebabnya vyaitu guru yang kurang mengoptimalkan
pemanfaatan model dan media pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk digunakan adalah model Discovery

Learning.

Dalam pembelajaran Discovery Learning, mulai dari strategi sampai
dengan jalan dan hasil penemuan ditentukan oleh peserta didik sendiri.
(Mukaramah et al., 2020). Model pembelajaran Discovery Learning dalam
pelaksanaannya, peserta didik terlibat secara aktif mencoba untuk
menemukan sendiri informasi dengan bimbingan dan petunjuk yang
diberikan oleh guru. Guru sebagai fasililator yang menfasilitasi peserta
didik dan berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan kegiatan belajar
peserta didik supaya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penerapan model
Discovery Learning berbantuan Videoscribe ini bertujuan agar peserta didik
mampu memahami materi dengan sebaik mungkin dan pembelajaran terasa

lebih bermakna.

Selain penggunaan model pembelajaran yang inovatif, penggunaan
media pembelajaran yang tepat juga mempengaruhi proses pembelajaran
dikelas, seperti penggunaan media pembelajaran Videoscribe. Videoscribe
adalah Software yang digunakan untuk membuat video pembelajaran
dengan design animasi yang beranekaragam berlatar putih. Dengan

mengunakan Videoscribe sebagai fasilitator dalam pemantik materi



pembelajaran dan mendukung pembelajaran peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran
yang tepat akan menciptakan pada keberhasilan tercapainya tujuan
pembelajaran. Penelitian ini tentang efektivitas model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Videoscribe pada pembelajaran bangun
datar. Dari uraian tersebut, maka kerangka konseptual ini dapat dirangkum

sebagai berikut:



Permasalahan

Kegiatan pembelajaran matematika fokus pemberian tugas
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran rendah
berdampak pada hasil belajar

Guru kurang mengoptimalkan pemanfaatan model dan media
pembelajaran

Solusi

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media Videoscribe pada pembelajaran bangun
datar

Melakukan pengukuran efektivitas

Lembar Observasi untuk kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran

Lembar Observsi untuk aktivitas peserta didik

Lembar tes untuk hasil belajar

Efektivitas model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan Videoscribe pada pembelajaran bangun
datar

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini menganalisa keefektifan model Discovery Learning dengan

media Videoscribe. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran, data yang

dianalisa meliputi hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran, aktivitas peserta didik, tes hasil belajar peserta didik.

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a.

b.

f.

Melakukan wawancara untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
Menentukan sampel penelitian.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.
Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
digunakan.

Melakukan uji pada validator dan merevisi instrumen penelitian.

4) Tahap Pelaksanaan

a.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery
Learning berbantuan media Videoscribe.

Mengadakan pembelajaran untuk mengetahui kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik, tes hasil belajar peserta

didik.



5) Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh
b. Mengambil kesimpulan

c. Menyusun laporan penelitian

Pelaksanaan model Discovery Learning pada penelitian ini terdiri dari
enam langkah, yaitu memberikan stimulasi pada peserta didik, memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, mengolah data, membuktikan hasil data yang telah

diolah, dan menarik kesimpulan.

Pada langkah memberikan stimulasi atau rangsangan pada peserta didik,
guru memberikan rangsangan/stimulus dengan menampilkan video
pembelajaran berbantuan Videoscribe dan melakukan tanya jawab kepada
peserta didik mengenai masalah yang akan diselesaikan. Hal ini betujuan
agar peserta didik mempunyai keinginan untuk menyelidiki masalah yang

ada. Kemudian guru membentuk beberapa kelompok.

Pada langkah mengidentifikasi masalah, guru memberikan kesempatan
pada peserta didik berdiskusi untuk memahami masalah terlebih dahulu,
kemudian peserta didik mengidentifikasi masalah-masalah yang diberikan,
lalu peserta didik dapat membuatnya ke dalam bentuk hipotesis yaitu berupa

jawaban sementara pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Pada langkah pengumpulan data, guru memberi kesempatan pada peserta

didik untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dalam



menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peserta didik dapat
mengumpulkan data melalui link web, link Youtube ataupun dari berbagai
sumber lainnya. Pada tahap ini, peserta didik dapat belajar secara aktif dan
mandiri dalam menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang guru
berikan karena peserta didik bebas mengeksplorasi berbagai alternatif

penyelesaian masalah.

Pada langkah pengolahan data, data yang telah dikumpulkan oleh peserta
didik kemudian ditafsirkan, diolah, diklasifikasikan, dihitung dan
diterapkan dengan cara tertentu. Dalam tahap ini, peserta didik akan belajar
untuk menganalisis masalah, peserta didik akan diasah kemampuannya

untuk menerapkan strategi penyelesaian suatu masalah.

Pada langkah pembuktian, guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan yang dihubungkan
dengan hasil pengolahan data. Sehingga melalui tahap ini, peserta didik
dilatih kemampuannya untuk menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata mereka sendiri.

Pada langkah menarik kesimpulan atau generalisasi, peserta didik dapat
menarik sebuah kesimpulan dengan memperhatikan hasil pembuktian dan
guru ikut membantu peserta didik untuk menarik kesimpulan. Hal ini
dilakukan agar kesimpulan yang didapat merupakan penemuan peserta

didik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.



Kesimpulan tersebut yang kemudian dijadikan sebagai hasil penemuan

pengetahuan atau konsep baru oleh peserta didik.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Arosbaya yang beralamat di Jin.

Raya Arosbaya No.1, Tengket, Kec. Aroshaya

. Populasi dan Sampel penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Arosbaya yang beralamat di JIn.
Raya Arosbaya No.1, Tengket, Kec. Arosbaya . Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh kelas VII SMPN 1 Arosbaya tahun pelajaran 2023/2024.
Penentuan sampelnya dipilih sesuai kesepakatan dengan guru mata
pelajaran matematika disekolah yaitu kelas VII-D yang beranggotakan 30

peserta didik.

. Variabel Penelitian

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media Videoscribe pada pembelajaran bangun datar. Variabel
dalam penelitian ini adalah hasil belajar, aktivitas peserta didik dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang diberi perlakuan
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Videoscribe

pada pembelajaran bangun datar.

. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non tes.

Instrumen tes berupa soal tertulis sedangkan instrumen non tes berupa



Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan
Lembar observasi aktivitas peserta didik. Instrumen tes untuk mengukur
hasil belajar, sedangkan instrumen non tes digunakan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dan mengukur aktivitas peserta didik.
Berikut dijelaskan lebih lanjut terkait instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini :

Lembar Tes

Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esay. Penskoran
instrumen tes ini disesuaikan dengan kunci jawaban yang telah disediakan,
dengan penskorannya yaitu, 20 apabila benar. Jumlah soal instrumen tes
adalah 5 butir soal.
Sebelum instrumen tes ini diberikan kepada peserta didik, instrumen tes
divalidasi terlebih dahulu pada ahli yang terdiri dari dosen dan guru mata
pelajaran matematika.
Lembar observasi aktivitas peserta didik

Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Pada lembar observasi,
ada 12 indikator yang mengukur Aktivitas Peserta Didik yang akan diamati.
Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Lembar Observasi digunakan untuk menilai digunakan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran. Penilaian instrumen ini digunakan
untuk melihat apakah peneliti berhasil menerapkan model pembelajaran

Discovery Learning secara urut berdasarkan sintaks Discovery Learning .



Lembar instrumen observasi disusun dan divalidasi kepada dosen

pembimbing agar diperoleh suatu instrumen yang valid.

. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang menggambarkan
hasil belajar peserta didik pada materi bangun datar. Teknik pengumpulan

data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes dan non tes.

. Observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi. Teknik observasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dikelas. Penilaian yang digunakan yaitu
lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengukur
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Pada saat guru
menerapkan proses pembelajaran berlangsung yang akan diamati oleh
observer.

. Observasi Aktivitas peserta didik

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi. Teknik observasi ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
peserta didik. Rubrik inilah yang menjadi dasar penilaian aktivitas peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Skala yang digunakan dalam
lembar observasi yaitu banyaknya peserta didik. Lembar pengamatan
digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung yang akan diamati

oleh peneliti.



3. Tes Hasil Belajar
Data yang diperoleh melalui tes adalah hasil belajar peserta didik. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami
materi atau bahan ajar yang disampaikan. Penyusunan soal tes dimulai
dengan penyusunan kisi-kisi soal. Hal ini ditujukan agar butir soal tes
memenuhi validasi isi. Tes menggunakan soal essay dengan penskorannya

yaitu, 20 apabila benar.

G. Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel.
(Nasution, 2017). Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar, aktivitas peserta didik dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Analisis statistik
deskriptif tersebut digunakan untuk menunjukkan deskripsi tentang
efektivitas model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
Videoscribe pada pembelajaran bangun datar.
a. Analisis data aktivitas peserta didik
Analisis data aktivitas peserta didik dilakukan dengan menentukan
frekuensi dan persentase frekuensi yang dipergunakan oleh peserta didik
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning. Adapun rumus yang digunakan



untuk menganalisis data aktivitas peserta didik adalah sebagai berikut:
RSP = X
n
RSP = Rata-Rata Skor Penilaian
XX, = Skor Penilaian

N = Banyaknya Aspek Penilaian

Tabel 3. 1 Interpretasi aktivitas peserta didik

No. Nilai Kriteria

1. 1,00-1,49 Kurang Baik
2. 1,50-2,49 Cukup Baik
3. 2,50-3,49 Baik

4, 3,50-4,00 Sangat Baik

(Susilo, 2015)

Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
Videoscribe ini dikatakan efektif ditinjau dari aktivitas peserta didik jika

interpretasi aktivitas peserta didik pada kategori minimal Baik.

b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai yang diperoleh
dibagi dengan banyaknya aspek penilaian sehingga diperoleh skor

dengan ketentuan sebagai berikut:

Y skor yang diperoleh
Skor = Yang &b

Banyaknya aspek Penilaian



Tabel 3. 2 Interpretasi Kemampuan Guru Dalam Mengelola
Pembelajaran

Nilai Kriteria
1,00-1,45 Kurang aktif
1,50-2,49 Cukup aktif
2,50-3,49 Aktif
3,50-4,00 Sangat Aktif

(Susilo, 2015)

Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
Videoscribe ini dikatakan efektif jika kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran sesuai dengan modul ajar. Pada penelitian ini

dikatakan efektif jika mencapai kriteria minimal aktif atau sangat aktif.

Analisis data hasil belajar

Berdasarkan kurikulum merdeka yang diberlakukan di SMPN 1
Arosbaya, peserta didik dikatakan tuntas secara individual bila nilai
kompetensi pengetahuannya mendapatkan nilai KKM > 75.

Ketercapaian hasil belajar klasikal dihitung dengan rumus berikut:

Banyak peserta didik yang tuntas

Presentase Hasil belajar Klasikal = x 100%

Jumlah Banyaknya peserta didik

Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Videoscribe
ini dikatakan efektif jika presentase ketercapaian hasil belajar klasikal

telah mencapai angka > 75%.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil aktivitas peserta didik

Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan salah satu jenis data
pendukung ketentuan keefektivan pembelajaran. Instrumen berikut
berisikan 12 aktivitas peserta didik yang akan diobservasi. Observasi
dijalankan melalui upaya observasi aktivitas peserta didik, informasi yang
didapatkan melalui instrumen tersebut ditinjau dari masing-masing
pertemuan. Observasi dilakukan terhadap 2 peserta didik laki-laki juga 2
peserta didik perempuan dengan katagori peserta didik yang aktif, sedang,

dan tidak terlalu aktif.

Tabel 4. 1 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

NO AKTIVITAS PESERTA DIDIK Nilai
1 2 3 4

1. Peserta didik yang memperhatikan v
penjelasan guru saat pembelajaran

2. Peserta didik memberi tanggapan terhadap v
apa yang disampaikan oleh guru

3. Peserta didik tidak mengobrol dengan teman v
dalam kelompok kecuali membahas bahan
pelajaran

4, Mengajukan pendapat pada saat diskusi v
kelompok

5. Melaksanakan diskusi kelompok sampai v
batas waktu yang ditentukan

6. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 3

7. Mengerjakan Iks yang diberikan secara v
diskusi

8. Memastikan semua anggota kelompok sudah v
menguasai materi dalam ks

9. Menanya hal-hal yang belum dipahami pada v
masalah LKS

10. Memberikan tanggapan atas jawaban dari v

soal-soal yang telah dikerjakan temannya




NO AKTIVITAS PESERTADIDIK Nilai

1 2 3 4
11  Membuat kesimpulan materi yang telah v
diberikan
12. Memperbaiki atau menambah kesimpulan V
temannya jika kesimpulan itu masih kurang
lengkap
Jumlah 42
Rata-rata 3,5

Kriteria Skor :
1 : Kurang Baik

2 : Cukup Baik
3: Baik
4 : Sangat Baik
RSP = &
n

B (3x6) + (4x6) 42
B 12 12

3,5

Berdasarkan tabel interpretasi maka rata - rata aktivitas peserta didik
diperoleh aktivitas peserta didik pada saat pembelajaran termasuk kategori

sangat baik.

Hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model
Discovery Learning berbantuan media Videoscribe dengan singkat

dipresentasikan seperti dibawah Ini:



Tabel 4. 2 Lembar Observasi Kemampuan Guru Dalam Mengelola

Pembelajaran

No. Indikator Skor Nilai
2 |3
1. | Pendahuluan 14
a. Guru menyampaikan materi pokok
yang akan dipelajari.
b. Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran.
c. Guru melakukan apersepsi dengan
tanya jawab dan menampilkan video
sebagai  pemantik  menggunakan
media videoscribe mengenai materi
bangun datar
d. Guru memotivasi peserta didik 3
e. Guru membagi anggota kelas menjadi v
beberapa kelompok yang terdiri dari
4-5 peserta didik
2. |Inti 27
a. Guru menyampaikan materi dengan
jelas
b. Guru memberikan dan menjelaskan
LKS yang akan dikerjakan secara
berkelompok
¢. Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk mengerjakan LKS secara
kelompok
d. Guru membimbing peserta didik v
melakukan diskusi kelompok
e. Guru memberi kesempatan kepada
perwakilan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompok didepan
f.  Guru mengklarifikasi hasil diskusi v
peserta didik
g. Guru memberikan kesempatan peserta V
didik untuk bertanya
h. Guru memberi tanggapan dari v
pertanyaan
3. Penutup 6
Guru menanyakan kesimpulan akhir yang Y
diperoleh peserta didik dalam pembelajaran
Guru menginformasikan pembelajaran yang V
akan dilakukan pada pembelajaran selanjutnya
Jumlah 47
Rata-rata Nilai 3,1




Kriteria Skor :

1 : Kurang Aktif
2 : Cukup Aktif
3 : Aktif

4 : Sangat Aktif

Berdasarkan tabel Interpretasi maka rata — rata kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran diperoleh bahwa kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran termasuk kategori aktif.

Hasil Belajar

Analisis data hasil belajar peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui penerapan model Discovery Learning
berbantuan media Videoscribe yang dimuat oleh 30 Peserta Didik dengan

singkat dipresentasikan seperti dibawah Ini:

Tabel 4. 3 Hasil Belajar Peserta Didik

NO. NAMA PESERTA DIDIK NILAI
1. | ADYNDA DYVANA WAHYUCALYSTA 80
2. | AIDA 70
3. | ALIF ALI FIRDAUS 80
4. | ALI MAKKI 80
5. | ANANG AJI FIRMANSYAH 80
6. | ANAS RULLAH 60
7. | ANDY MAULANA 80
8. | ANDRE ASRAF FIRMANSYAH 50
9. | ANWAR FUADDI DAMAR FARUK 80
10 | AURELIA CHANTIKA GUNAWAN 80
11. | CARISSA AZZAHWA 80
12. | DEWI AISYAH 100
13. | DEWI PURNAMA SARI 100
14. | FARA FAIQOTUL HASANAH 60
15. | HAZLITA PUTRI S 80
16. | HENDRA PRANATA 80
17. | INTAN RAMADHANI 60
18. | KAROMI BAROKUL WILDAIN 80
19. | KOMARIYAH 80




NO. NAMA PESERTA DIDIK NILAI
20. | LAURIS YULIANTO 50
21. | M. ARIEF RH 80
22. | MAULIDUL MOHTAR 80
23. | MAULYDIA 80
24. | MOHAMMAD HARIS 80
25. | MUKARROMAH 80
26. | NABIL ALFARESA 80
27. | NABILA AULIA PUTRI 60
28. | NAILATUL HIKMAH 60
29. | RIAN AKBAR 70
30. | RIAN ARDIANSYAH 80

Dalam tabel 4.3 diatas bisa diamati nilai hasil belajar peserta didik
kelas VII-D di SMPN 1 Arosbaya pada saat pembelajaran berlangsung
menggunakan model Discovery learning berbantuan media Videoscribe pada
materi bangun datar dengan nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah nya

60.

Kriteria ketuntasan dapat dilihat seperti dibawah:

) . ) Banyak peserta didik yang tuntas
Presentase Hasil belajar Klasikal = —— x 100%
Jumlah Banyaknya peserta didik

23
Presentase Hasil belajar Klasikal = 30 x 100%

=76,6%

Hasil diatas menunjukkan keseluruhan ketuntasan kelas mencapai
76,6% artinya ketuntasan belajar terpenuhi karena ketercapaian hasil

belajar klasikal telah mencapai angka > 75%.

B. Pembahasan
1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada

kegiatan membuka pelajaran yang meliputi jenis kegiatan belajar seperti :



Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari (4), Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran (3), Guru melakukan apersepsi dengan
tanya jawab dan menampilkan video sebagai pemantik menggunakan media
videoscribe mengenai materi bangun datar (4), Guru memotivasi peserta didik
(3), Guru membagi anggota kelas menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari 4-5 peserta didik (3). Sedangkan pada penyampaian materi yang meliputi
Guru menyampaikan materi dengan jelas (4), Guru memberikan dan
menjelaskan LKS yang akan dikerjakan secara berkelompok (4), Guru
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengerjakan LKS secara
kelompok (4), Guru membimbing peserta didik melakukan diskusi kelompok
(3), Guru memberi kesempatan kepada perwakilan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok didepan (4), Guru mengklarifikasi
hasil diskusi peserta didik (2), Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk bertanya (3), Guru memberi tanggapan dari pertanyaan(3). Dan pada
kegiatan menutup pembelajaran meliputi jenis kegiatan belajar seperti : Guru
menanyakan kesimpulan akhir yang diperolen peserta didik dalam
pembelajaran (3), Dan Guru menginformasikan pembelajaran yang akan
dilakukan pada pembelajaran selanjutnya (3).

Dilihat dari masing-masing nilai di atas dan dikonversikan dengan tabel 3.2
diperoleh nilai 3,1 , artinya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

di SMPN 1 Arosbaya termasuk kategori aktif.



2. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
Dari hasil penelitian dapat diambil data Aktivitas peserta didik kelas V11-D di
SMPN 1 Arosbaya dalam pembelajaran matematika dan setelah di
konversikan dengan tabel 3.1 diperoleh nilai rata — rata 3,5 artinya sudah
termasuk kategori sangat baik.

3. Ketuntasan belajar peserta didik
Dari hasil penelitian dapat diketahui nilai ketuntasan belajar klasikal 76,6%
dengan rincian hanya 7 dari 30 peserta didik yang belum tuntas. Ini
menunjukkan secara keseluruhan ketuntasan belajar klasikal telah tercapai
karena > 75 %.

Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan media

videoscribe pada pembelajaran bangun datar, dari hasil analisis data dipoint 1-
3 didapatkan data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
memenuhi kriteria aktif, aktivitas peserta didik memperoleh kriteria sangat
baik, hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan klasikal. Sehingga
dengan demikian maka kriteria efektivitas pembelajaran yang ditentukan pada
BAB IlI telah terpenuhi sehingga Model Pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media videoscribe pada pembelajaran bangun datar dikatakan

efektif.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Menurut perolehan analisis data beserta pemaparan yang sudah
dijabarkan sebelumnya, bisa disimpulkan bahwasanya model pembelajaran
discovery learning berbantuan Videoscribe pada pembelajaran bangun datar
di kelas VII-D SMPN 1 Arosbaya yang diamati melalui hasil belajar peserta
didik, aktivitas peserta didik, serta kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran.

1. Hasil Belajar
Hasil belajar matematika peserta didik kelas VI1-D di SMPN 1 Arosbaya
efektif model pembelajaran discovery learning berbantuan media
Videoscribe pada pembelajaran bangun datar termasuk dalam kategori
tuntas dengan nilai 76,6%. Sehingga hasil belajar peserta didik dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
Videoscribe pada pembelajaran bangun datar tuntas secara klasikal yakni
>75% .

2. Kemampuan Guru dalam mengelola pembelajaran
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di SMPN 1 Arosbaya
termasuk kategori aktif.

3. Aktivitas peserta didik
Aktivitas Peserta didik memuat 12 indikator aktivitas Peserta didik yang
diobservasi. Observasi dijalankan melalui tahapan pengamatan kegiatan

peserta didik, data yang didapatkan melalui instrumen dihimpun di



masing-masing akhir sesi pertemuan. Observasi dilakukan terhadap 2
peserta didik laki-laki beserta 2 peserta didik perempuan dengan katagori
Peserta didik yang aktif, sedang, dan tidak terlalu aktif. Aktivitas peserta
didik atas kegiatan belajar matematika dengan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media Videoscribe pada pembelajaran

bangun datar termasuk kategori sangat baik.

Ketiga kriteria di atas yang diajukan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Videoscribe pada
pembelajaran bangun datar telah terpenuhi sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ini efektif.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran untuk

dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran antara lain:

1. Peserta didik diharapkan mampu merespon dengan baik penggunaan
pembelajaran discovery. Peserta didik hendaknya tidak terlampau
nyaman dengan pembelajaran konvensional. Peserta didik harus lebih
berani mengembangkan pengetahuan mereka, peserta didik diharapkan
tidak lagi mengandalkan sumber belajar yang diberikan oleh guru saja,
tetapi peserta didik berinisiatif sendiri secara mandiri dan kreatif
membangun pengetahuan dengan belajar dari berbagai sumber diluar
sumber yang diberikan oleh guru. Peserta didik juga hendaknya saling
tolong-menolong dalam beradapatasi dengan model pembelajaran yang

masih tergolong baru.



2. Dalam satu kelas, peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat merangkul semua
kondisi peserta didik supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh

seluruh peserta didik.
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LAMPIRAN

Lembar Observasi kemampuan Guru

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Lembar Soal Tes Hasil Belajar

Modul Ajar

Lembar Validasi
a. Lembar Validasi Observasi Kemampuan guru
b. Lembar Validasi Aktivitas peserta Didik
c. Lembar Validasi Soal Tes Hasil Belajar

d. Lembar Validasi Modul Ajar



LAMPIRAN



LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING BERBANTUAN MEDIA VIDEOSCRIBE

Sekolah/Kelas
Nama Observer
Pertemuan Ke
Pokok Bahasan

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

Berilah tanda (V) pada setiap kolom dibawah ini sesuai dengan pengamatan yang

anda lakukan pada proses pembelajaran dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Skor :

1 : Kurang Aktif

2 : Cukup Aktif

3 Aktif

4 : Sangat Aktif

No. Indikator Skor Nilai

1. | Pendahuluan

f. Guru menyampaikan  materi
pokok yang akan dipelajari.

g. Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran.

h. Guru melakukan apersepsi dengan
tanya jawab dan menampilkan
video sebagai pemantik
menggunakan media videoscribe
mengenai materi bangun datar

i. Guru memotivasi peserta didik

j. Guru membagi anggota kelas
menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 peserta didik

2. Inti




Guru  menyampaikan  materi
dengan jelas

Guru memberikan dan
menjelaskan LKS vyang akan
dikerjakan secara berkelompok

Guru memberiksn kesempatan
peserta didik untuk mengerjakan
LKS secara kelompok

Guru membimbing peserta didik
melakukan diskusi kelompok

m. Guru  memberi  kesempatan

kepada perwakilan peserta didik
untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompok didepan

n. Guru mengklarifikasi hasil diskusi
peserta didik
0. Guru memberikan kesempatan
peserta didik untuk bertanya
p. Guru memberi tanggapan dari
pertanyaan
Penutup

ru menanyakan kesimpulan akhir yang
peroleh peserta didik dalam pembelajaran

Aan

ru menginformasikan pembelajaran yang

dilakukan ~ pada  pembelajaran

anjutnya

Rata-rata Nilai

Observer



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN MEDIA

VIDEOSCRIBE
NO AKTIVITAS PESERTA DIDIK NILAI
1 2 3 4

1. Peserta didik yang memperhatikan
penjelasan guru saat pembelajaran

2. Peserta didik memberi tanggapan
terhadap apa yang disampaikan oleh
guru

3. Peserta didik tidak mengobrol dengan
temn dalam kelompok kecuali
membahas bahan pelajaran

4. Mengajukan pendapat pada saat
diskusi kelompok

5. Melaksanakan  diskusi  kelompok
sampali batas waktu yang ditentukan

6. Mempresentasikan ~ hasil  diskusi
kelompok

7. Mengerjakan Iks yang diberikan secara
diskusi

8. Memastikan semua anggota kelompok
sudah menguasai materi dalam Iks

9. Menanya hal-hal yang belum dipahami
pada masalah LKS

10. | Memberikan tanggapan atas jawaban
dari soal-soal yang telah dikerjakan
temannya

11 Membuat kesimpulan materi yang
telah diberikan

12. | Memperbaiki atau menambah
kesimpulan temannya jika kesimpulan
itu masih kurang lengkap

Jumlah
Peneliti



Nama

Kelas

LEMBAR SOAL TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran

Waktu Pelaksanaan :

Petunjuk Dalam Mengerjakan Soal

1
2
3.
4

5.

Bentuk soal terdiri dari 5 butir soal uraian

. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Bacalah setiap soal dengan baik sebelum menjawab.

. Tidak diperbolehkan membuka dan melihat buku catatan dan buku pelajaran

matematika lainnya.
Dimohon untuk mengisi tes ini dengan jujur.

Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

Diketahui keliling suatu persegi panjang adalah 28 cm. Tentukan luas
persegi panjang tersebut jika panjangnya 2 cm lebih dari lebarnya!
Diberikan sebuah belah ketupat ABCD dengan panjang diagonal AC = 60
cm dan luas nya = 960 cm?. Tentukan keliling belah ketupat tersebut!
Sebidang tanah berbentuk trapesium sama kaki. Panjang sisi sejajarnya 24
m dan 14 m, dan jarak sisi sejajar nya 12 m. Jika sekeliling tanah tersebut
di buat pagar, berapakah panjang pagar seluruh nya?

Kakak memiliki sebuah kertas karton berbentuk persegi dengan luas 64 cmz2.
Jika kakak ingin membagikan kertas karton tersebut kepada 4 orang
temannya secara rata, maka kakak harus menggunting kertas karton tersebut
dengan panjang sisi?

Permukaan dari kue ulang tahun fatih berbentuk persegi panjang dengan
panjang 20 cm dan lebar 10 cm. Luas persegi panjang dari permukaan kue

ulang tahun fatih adalah?



Jawaban Tes Hasil Belajar

1. Jawab:
Misal: x = lebar, maka x + 2 = panjang, keliling =2 (panjang + lebar)
28 =2 {(x+2) + x}
=2 (2x+2)
=4x+4
28-4 =4x
4x =24
X =6 cm jadi lebar nya =6 cm
dan panjangnya=x+2=6+2=8cm
Luas = panjang X lebar
=8x%6
=48 cm?.
Jadi luas persegi panjang tersebut adalah 48 cm?
2. Jawab: Luas=(d, xd,) /2
960 = (60 x d,) /2
1920 =60 x d,
d, =1920/60
=32cm
OB=d,/2
=32/2
=16cm
AB? = 0B? + 0A?
s2=16% + 302
=256 + 900
s2=1.156
s=34cm
Keliling belah ketupat = 4 x sisi

=4xs

=4 x34 =136 cm



3. Jawab: AE = (AB —CD) /2
=(24-14)/2
=10/2

=5m.

AD? = AE? + DE?
=52+ 122
=25+144
AD? =169
AD =13 m?
Panjang pagar = AB + BC + CD + AD
=24+13+14+13

=64 m
Jadi panjang pagar adalah 64 cm.

4. Dik: L =64cm?
Dit:s=...?
Jawab :
Mencari luas karton untuk satu orang teman terlebih dahulu
L=64:4=16cm
Lalu cari panjang sisinya
L =16
s2=16
s =16
s =4
Jadi, kakak harus menggunting kertas setiap 4 cm.



5. Diketahui :
P =20cm
L=10cm
Ditanya:
Luas persegi panjang
Jawab:
Luas (L)= panjang (p) x lebar (1)
20 adalah p dan 10 adalah I,
Jadi I =20 x 10=200

Luas persegi panjang dari permukaan kue ulang tahun adalah 200 cm persegi.



MODUL AJAR

A. Informasi Umum Perangkat Ajar
Satuan Pendidikan: SMP Negeri 01 Arosbaya
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas : VII / Semester-2
Materi : Segiempat
Alokasi Waktu  : 4 jam pelajaran x 40 menit (2 pertemuan)
B. Tujuan Pembelajaran
Fase :D
Topik : Pengukuran
Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran diharapkan peserta didik mampu
a. Menghitung keliling dan luas bangun datar
b. Menggali konsep dan menyelesaikan permasalahan
berkaitan dengan keliling dan luas bidang datar
c. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan luas dan keliling bangun datar segiempat

Capaian Pembelajaran : Peserta didik dapat memahami konsep segiempat dan
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keliling dan luas
segiempat.
Alur tujuan pembelajaran :
1. Mengidentifikasi keliling dan daerah bangun
datar segiempat sebagai satuan luas
2. Menggali konsep dan menyelesaikan
permasalahan berkaitan dengan keliling dan
luas bangun datar
3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun
datar.
Kata kunci : Bangun datar, segiempat, keliling, luas



Keterampilan . Peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
dapat diajak untuk melihat benda abstrak dan
membandingkan dengan benda nyata sebagai
penerapan dari bangun ruang sisi datar segiempat.
Kemudian, peserta didik dapat diajak berpikir Kretatif,
Kritis, dan berkolaboratif

Model Pembelajaran : Discovery learning
Metode Pembelajaran  : Diskusi Kelompok, tanya jawab, dan ceramah
C. Profil Pancasila yang Berkaitan
Bernalar krisis, kreatif dan beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
berakhlak mulia.
D. Sarana dan Prasarana
a. Gawai/laptop
b. Jaringan internet
c. LCD
d. Lembar kerja
e. Penggaris, spidol, papan tulis

E. Sumber Belajar
1. Abdul Muntolib, Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. 2020. KUMPULAN 100
SOAL DAN PEMBAHASAN BANGUN DATAR. CV. Madani Jaya. ISBN
978-623-93416-2-6
2. Internet
F. Rencana asesmen
1. Hasil karya
2. Testulis



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)
Pendahuluan (10 menit)
. : Alokasi
Uraian Kegiatan Waktu
1. Guru menyampaikan salam. _
_ — 1 menit
2. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa.
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 1 menit
4. Apersepsi:
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik
tentang materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari. Contoh pertanyaan:
1) Bagaimana bentuk segiempat? 2 menit
2) Benda apa di sekitarmu yang berbentuk segiempat?
3) Apa yang kalian ketahui tentang jenis-jenis segiempat?
5. Peserta didik diminta untuk mengamati videoscribe dari )
LCD 3 menit
(Stimulasi)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. )
1 menit
7. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara
kelompok dengan anggota kelompok yang telah ditentukam
pada sebelumnya. 2 menit
Inti (63 menit)
. . Alokasi
Uraian Kegiatan Waktu
1. Peserta didik berkumpul dengan teman-teman kelompoknya. 1 menit
2. Guru membagi Lembar kerja kepada anggota kelompok )
untuk didiskusikan dengan anggota kelompok lainnya. 2 menit
(Problem Statement)
3. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan lembar kerja
mengenai keliling dan luas segiempat untuk mencari .
. . 7. o 10 menit
informasi melalui internet yang menjadi tanggung
jawabnya (Data collection)




4. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya mengenai )
keliling dan luas segiempat yang telah dipelajari. (Data 10 menit
Processing)

5. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil lembar kerja yang sudah ditentukan. Pada sesi ini,

peserta didik dari kelompok lain  (audience) diberikan 35 menit
kesempatan untuk  menyampaikan  pertanyaan.
(Verification)
6. Sebagai umpan balik guru menyampaikan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik untuk menguji pemahaman 5 menit

peserta didik.

Penutup (7 Menit)

Uraian Kegiatan Alokasi Waktu

1) Peserta didik menyimpulkan materi keliling dan luas 2 menit
segiempat yang sudah dipelajari hari ini. (Generalization)

2) Dengan mengacu pada jawaban peserta didik, guru
menegaskan kesimpulan dari materi keliling dan luas

. . A 2 menit
segiempat yang sudah di pelajari hari ini.
3) Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan
tabel materi keliling dan luas segiempat. Materi ini 2 menit

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 1 menit
salam.




Pertemuan Kedua (2% 40 menit)

Pendahuluan (5 menit)

Uraian Kegiatan

Alokasi Waktu

1. Guru menyampaikan salam. 1 menit
2. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa. 1 menit
3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta 3 )

menit

didik.

Inti (65 menit)

Uraian Kegiatan

Alokasi Waktu

1. Guru membagikan soal yang harus dikerjakan oleh peserta 2 menit
didik.
2. Peserta didik mengerjakan soal secara individu. 60 menit
3. Guru dan peserta didik bersama-sama membahas soal-soal _

3 mneit

yang telah diujikan.

Penutup (10 menit)

Alokasi Waktu

Alokasi Waktu

1. Peserta didik menyimpulkan materi keliling dan luas

) o _ 5 menit
segiempat yang sudah dipelajari. (Melatih Daya Ingat)
2.  Dengan mengacu pada jawaban peserta didik, guru
menegaskan .
3 menit

kesimpulan dari materi keliling dan luas segiempat yang

sudah di pelajari.

3. guru mengakhiri pembelajaran pembelajaran dengan salam

2 menit




MATERI AJAR

BANGUN DATAR

Bangun datar merupakan bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis —
garis lurus atau lengkung yang rata-rata memiliki dua dimensi yaitu panjang dan

lebar tetapi tidak memiliki tinggi dan tebal.

1. Persegi Panjang
Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan

sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut 90°.

A C
Lebar
8 D
Panjang
Rumus:L=p X [
K=2{p+!)
Keterangan :
K : Keliling P : panjang
L : Luas | : lebar
2. Persegi

Persegi adalah persegi panjang yang semua sisi — Sisi sama panjang.

A " D




Rumus:L =s X s

K=4 Xs
K : keliling L : luas S : sisi
. Trapesium

Trapesium adalah sebuah segi empat yang mempunyai tepat sepasang Sisi

yang sejajar tapi tidak sama panjang.

C D

A B

Rumus : Luas trapesium ABCD = Y% (jumlah sisi sejajar x tinggi)
Keliling trapesium ABCD = alas + atap + kaki kanan + kaki kiri
Keliling trapesium ABCD = AB + DC + BD + AC

Belah ketupat
Belah ketupat adalah segi empat yang semua sisi nya sama panjang dan kedua

diagonal nya saling berpotongan tegak lurus.

/./ \
P4 dl =

Rumus : Luas = Y% xXdlxd2

Keliling = 4 X panjang sisi



KISI-KISI SOAL MATEMATIKA

Satuan Pendidikan

: SMPN 01 Arosbaya

Kelas/Semester V12

Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 80 menit
Tahun Ajaran : 2024
Bentuk Soal : Uraian

Materi Pokok

: Bangun datar Segiempat

trapesium.

Kompetensi Dasar Kemampuan Nomor soal Banyak
Peserta didik soal
Peserta didik dapat | Peserta didik
mendeskripsikan  ciri | mampu
berbagai bentuk (rjnenghll_thng luas 4
an keliling persegi
bangun datar dan dapat Peserta didik
menyus_un dar? mampu
mngural berbagai | nenghitung luas 1dan5
bangun datar dengan | dan keliling persegi 5
satu cara atau lebih | panjang
jika memungkinkan. | Peserta didik
mampu
menghitung luas 2
dan keliling belah
ketupat
Peserta didik
mampu 3
menghitung luas
dan keliling




LEMBAR KERJA

1. Perhatikan gambar dibawah ini !

a
| l
b

a. Temukan luas trapesium dengan pedekatan rumus luas persegi panjang ?

b. Diketahui sebuah trapesium siku-siku memiliki keliling sebesar 58 cm.
Sementara panjang dari sisi a, sisi b dan sisi ¢ masing-masing adalah 12 cm,
17 cm dan 15 cm. Berapa luas dari trapesium ini??

2. Perhatikan gambar dibawabh ini !

n]
d1
a [l
42
/ P
B

a. Temukan luas belah ketupat dengan pedekatan rumus luas persegi panjang ?

b. Diketahui belah ketupat memiliki diagonal 20 cm dan 16 cm. Berapa luas
belah ketupat tersebut?

3. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 5 cm. Berapakah

keliling dan luas persegi panjang tersebut?

10 cm

5cm

4. Diketahui sebuah ubin berbentuk persegi dengan panjang sisinya 30 cm. Berapa

keliling dan luas ubin persegi tersebut?



JAWABAN LEMBAR KERJA

1. Perhatikan gambar dibawah ini !

a

b
a. Temukan luas trapesium dengan pedekatan rumus luas persegi panjang ?
Jawab :
L persegi panjang = L trapesium

pxl=(b+a)x >t

= jumlah panjang sisi sejajar X > tinggi

b. Diketahui sebuah trapesium siku-siku memiliki keliling sebesar 58 cm.
Sementara panjang dari sisi a, sisi b dan sisi ¢ masing-masing adalah 12 cm,
17 cm dan 15 cm. Berapa luas dari trapesium ini??
Jawab :
K=a+b+c+d
58cm=12cm+17cm+15cm+d
58cm=44cm+d
58cm-44cm=d
1l4cm=d

L=%x(atb) xt
L=%x(12cm+ 17 cm) x 13 cm
L=%x29cmx 14 cm

L =209 cm?



2. Perhatikan gambar dibawah ini !
o

dl

d2

P

B
a. Temukan luas belah ketupat dengan pedekatan rumus luas persegi panjang?

Jawab :
L persegi panjang = L belah ketupat

1
p Xl=d, X =d,
2
1
= diagonal 2 X 5 diagonal 1

1
=5 X diagonal 2 X diagonal 1

1
=E Xd1><d2

b. Diketahui belah ketupat memiliki diagonal 20 cm dan 16 cm. Berapa luas
belah ketupat tersebut?
Jawab :
L=%xdlxd?2
=% x16 cm x 20 cm
=160 cm?
Jadi luas belah ketupatnya adalah 160 cmz2.
3. Sebuah persegi panjang memiliki panjang 10 cm dan lebar 5 cm. Berapakah

keliling dan luas persegi panjang tersebut?

10 cm

5cm




Jawab :
s=30cm
K=4xs
K=4x30
K =120 cm

L=sxs
L=30x30
L =900 cm2
Diketahui sebuah ubin berbentuk persegi dengan panjang sisinya 30 cm. Berapa
keliling dan luas ubin persegi tersebut?
Jawab :
p=10cm
| =5cm
k=2x(@{p+]I)
=2(10cm + 5 cm)
=2 (15cm)
=30cm
L=pxl
=10cm x5cm
=50 cm?
Jadi keliling persegi panjang adalah 30 cm dan luas persegi panjang adalah 50

cm?.



PEDOMAN PENSKORAN
Petunjuk penilaian soal esay
Keterangan :

0 = tidak ada jawaban 1 = jawaban kurang lengkap 2 = jawaban lengkap

No. Jawaban Bobot soal | Rentang Nilai akhir

skor

1. | Misal: x = lebar, maka x + 2 = 20 0-2 skor perolehan
panjang, keliling = 2 (panjang skor maksimum
+ lebar)

=2 {(x+2) + x}
=2 (2x+2)
=4x+4

=4x
4x =24
X =6 cm jadi lebar nya =6 cm
dan panjangnya=x+2 =6 + 2
=8cm
Luas = panjang x lebar
=8x6
=48 [(cm) ~2.
Jadi luas persegi panjang
tersebut adalah 48 [(cm) 72

X bobot

2. 20 0-2 skor perolehan
Jawab: Luas = (d; x d,) /2 X bobot

skor maksimum
960 = (60 x d,) / 2

1920 =60 x d,

d, =1920/60 =32 cm
OB=d,/2

=32/2

=16cm
AB? = 0B? + 0A?
s2=16% + 302
=256 + 900




s2=1.156
s=34cm

Keliling belah ketupat = 4 x
sisi

=4xs

=4x34 =136 cm

Jawab: AE = (AB -CD) /2
=(24-14)/2

=10/2

=5m.

AD? = AE? + DE?
=52+122

=25+ 144
AD? =169
AD =13 m?
Panjang pagar = AB +
BC +CD + AD
=24 +13
+14 +13
=64m

Jadi  panjang pagar
adalah 64 cm

20

0-2

skor perolehan
skor maksimum

X bobot

Dik : L = 64 cm?

Mencari luas karton untuk satu
orang teman terlebih dahulu
L=64:4=16cm

Lalu cari panjang sisinya

L =16

$2=16
s =+/16
s =4

Jadi, kakak harus
menggunting kertas setiap
4 cm.

20

0-2

skor perolehan
skor maksimum

X bobot




P =20cm

L=10cm

Ditanya:

Luas persegi panjang

Jawab:

Luas (L)= panjang (p) X

lebar (1)

20 adalah p dan 10 adalah

I,

Jadi | =20 x 10=200
Luas persegi panjang dari
permukaan kue ulang tahun
adalah 200 cm persegi.

20

skor perolehan

skor maksimum

X bobot

Jumlah

100

10




Lembar Validasi Observasi Kemampuan Guru

Observasi kemampuan guru ini digunakan untuk mempermudah observer

dalam melakukan observasi untuk memperoleh informasi mengenai cara

peneliti mengajar apakah peneliti berhasil menerapkan model pembelajaran

Discovery Learning secara urut berdasarkan sintaks Discovery Learning.

Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan

pendapat Bapak/Ibu.

2. Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :

L : Layak digunakan

P : Layak digunakan dengan revisi

T : Tidak layak digunakan

3. Beri Saran (jika ada) dan kesimpulan

No. Aspek/Indikator Y | T

1 Format Bahasa mudah dimengerti

2 Kesesuaian Lembar observasi dengan tujuan observasi

3. | Format jelas sehingga memudahkan penelitian

4 Format lembar observasi terurut dari pertanyaan
sederhana hingga pertanyaan kompleks

5. | Kejelasan petunjuk dan arahan

Saran/Kesimpulan:

Bangkalan,............ccccoeeviveennn.

Validator




Observasi aktivitas peserta didik ini digunakan untuk untuk memperoleh
informasi mengenai aktivitas peserta didik pada saat peneliti menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning secara urut berdasarkan sintaks Discovery

Learning.

Lembar Validasi Aktivitas Peserta Didik

Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan pendapat
Bapak/Ibu.

2. Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :

L : Layak Digunakan

P : Layak Digunakan dengan revisi

T : Tidak layak digunakan

3. Beri Saran (jika ada) dan kesimpulan

No.

Aspek/Indikator

1.

Format Bahasa mudah dimengerti

2.

Kesesuaian model dengan aktivitas peserta didik yang diamati

Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati

Kejelasan petunjuk dan arahan

Saran/Kesimpulan:

Bangkalan,............ccccoeeviveennn.

Validator




Lembar Validasi Tes Hasil Belajar

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami

materi atau bahan ajar yang disampaikan.

Petunjuk pengisian:

1.

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan pendapat

Bapak/Ibu.

Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :

L : Layak Digunakan

P : Layak Digunakan dengan revisi

T : Tidak layak digunakan

Beri Saran (jika ada) dan kesimpulan

No. Aspek/Indikator Y

1. | Pertanyaan butir soal menggunakan kata tanya dan perintah yang
menuntut jawaban terurai

2. | Butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami

3. | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran

4. | Soal sesuai dengan alur tujuan pembelajaran

5. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pembelajaran

Saran/Kesimpulan:

Bangkalan,...........ccccoevvrnnnnnn.
Validator




Lembar Validasi Modul Ajar
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan pendapat
Bapak/Ibu.

Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :
a. L :Layak Digunakan
b. P : Layak Digunakan dengan revisi
c. T:Tidak layak digunakan

Beri Saran / kesimpulan (jika ada)
No. Aspek/Indikator Y | T

1. | Kesesuaian materi dengan Kurikulum Merdeka

2. | Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dan alur tujuan

pembelajaran

3. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

4. | Kesesuaian model discovery learning dengan langkah-

langkah pembelajaran

5. | Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan secara
operasional dan mudah dipahami

6. Kebenaran tata bahasa

7. Kesederhanaan struktur kalimat

8. | Kejelasan petunjuk dan arahan

9. | Bahasa mudah dipahami

10. | Kesesuaian media dan model yang digunakan




Saran/Kesimpulan:

Bangkalan,...........ccccceeveinnnnn

Validator



LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING BERBANTUAN MEDIA VIDEOSCRIBE

Sekolah/Kelas : SMPN o) ARosavA /vil-0
Nama Observer : HOIRIYAH  S.pd

Pertemuan Ke |

Pokok Bahasan : BANGUN OATAR-

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

Berilah tanda (\/) pada setiap kolom dibawah ini sesuai dengan pengamatan yang

anda lakukan pada proses pembelajaran dengan ketentuan sebagai berikut :

Kriteria Skor :

1 : Kurang Aktif
2 : Cukup Aktif

3 : Aktif

4 : Sangat Aktif

No.

Indikator

Skor

Nilai

Pendahuluan

14

a. Guru menyampaikan materi pokok yang akan

dipelajari.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,

¢. Guru melakukan apersepsi dengan tanya
jawab dan menampilkan video sebagai
pemantik menggunakan media videoscribe

mengenai materi bangun datar

d. Guru memotivasi peserta didik

e. Guru membagi anggota kelas menjadi




“beborpa Kelompok v toedied il 48
peserta didin

i

ac Gurn enyampaikan watort dongan fola

b Gun wmemberikan dan wonjelaskan 1.KS

vang akan diketjakan seoara borkelompok
o Guru memberiksp Kesempatan posert didik
untuk mengejakan LRS seona kelompok

d. Guen membimbing peserta didik welakukan
diskusi kelowpok

e, Guru mombort  kesempatan  Kopada

perwakilan poserta didik untuk
memprosontasikan  hasil - Koga - kelompok
didepan

£ Guru mengklaritikasi hasil diskusl posorta

didik

g Guru memberikan kesomputan posorta didik

untuk bertanya

b, Guru memberi tanggapan dael pertanyann | |

Penutup

. Guru monanyakan kesimpulan akhic yang |

diperoleh peserta didik dalam pombolyjavun

b, Guru menginformasikan pombolajaran yung

akan  dilokukan  pada pembelujaran

selanjutnya

Rutn-rata Nilui

(o KIORUAKLS: 24

Obgorvor

9

S

31

)




Lembar Validasi Aktivitas Peserta Didik

Observasi aktivitas peserta didik ini digunakan untuk untuk memperolch
informasi mengenai aktivitas peserta didik pada saat peneliti menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning secara urut berdasarkan sintaks Discovery

Learning.
Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan pendapat
Bapak/Ibu.
2. Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :
L : Layak Digunakan
P : Layak Digunakan dengan revisi
T : Tidak layak digunakan

3. Beri Saran (jika ada) dan kesimpulan

No. Aspek/Indikator
1. | Format Bahasa mudah dimengerti J
2. | Kesesuaian model dengan aktivitas peserta didik yang diamati | |/
3. | Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran

4. | Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati ",
5. | Kejelasan petunjuk dan arahan J

L

Saran/Kesimpulan:
Bangkalan,....l'.‘..’fz:...mﬂ .....
Validator

\ \,\,/
ety A




Lembar Validasi Observasi Kemampuan Guru

Observasi kemampuan guru ini digunakan untuk mempermudah observer
dalam melakukan observasi untuk memperoleh informasi mengenai cara
peneliti mengajar apakah peneliti berhasil menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning secara urut berdasarkan sintaks Discovery Learning.
Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda ceklist () pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan
pendapat Bapak/Ibu.
2. Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :
L : Layak digunakan
P : Layak digunakan dengan revisi
T : Tidak layak digunakan
3. Beri Saran (jika ada) dan kesimpulan

No. Aspek/Indikator Y| T
1. | Format Bahasa mudah dimengerti J

2. | Kesesuaian Lembar observasi dengan tujuan observasi v

3. | Format jelas sehingga memudahkan penelitian V4

4. | Format lembar observasi terurut dari pertanyaan /

sederhana hingga pertanyaan kompleks
5. | Kejelasan petunjuk dan arahan J
Saran/Kesimpulan: L
Bangkalan,.._%.!..-z.:..y;... S

Validator

Meby L:g()}}\‘;a




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN MEDIA

VIDEOSCRIBE

NO

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

NILAI

Peserta didik yang memperhatikan
penjelasan guru saat pembelajaran

Peserta didik memberi tanggapan
terhadap apa yang disampaikan oleh
guru

Peserta didik tidak mengobrol dengan
temn dalam kelompok kecuali
membahas bahan pelajaran

Mengajukan pendapat pada saat
diskusi kelompok

S

Melaksanakan  diskusi  kelompok
sampai batas waktu yang ditentukan

Mempresentasikan ~ hasil  diskusi
kelompok

Mengerjakan lks yang diberikan sccara
diskusi

Memastikan semua anggota kelompok
sudah menguasai materi dalam lks

Menanya hal-hal yang belum dipahami
pada masalah LKS

10.

Memberikan tanggapan atas jawaban
dari soal-soal yang telah dikerjakan
temannya

11

Membuat kesimpulan materi yang
telah diberikan

Memperbaiki atau menambah
kesimpulan temannya jika kesimpulan
itu masih kurang lengkap

v

Jumlah

8 | 21

(

Peneliti

u



Lembar Validasi Tes Hasil Belajar

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami

materi atau bahan ajar yang disampaikan.
Petunjuk pengisian:

4. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom Y (ya) dan T (tidak) berdasarkan pendapat
Bapak/Ibu.
5. Isi Kelayakan Pada baris terbawah dengan ketentuan :
L : Layak Digunakan
P : Layak Digunakan dengan revisi
T : Tidak layak digunakan

6. Beri Saran (jika ada) dan kesimpulan

No. Aspek/Indikator Y

1. | Pertanyaan butir soal menggunakan kata tanya dan perintah yang | v
menuntut jawaban terurai

2. | Butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah |V
dipahami

3. | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v

4. |Soal sesuai dengan capaian pembelajaran dan alur tujuan |V
pembelajaran

5. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pembelajaran | V

L

Saran/Kesimpulan:

Layak digunakankan.

Bangkalan, 25 Juli 2024
Validator

Zaiful Ulum, S.Si., M.Sc.












DOKUMENTASI
PROSES PEMBELAJARAN

Stimulasi

Peserta didik mengamati videoscribe (Video pembelajaran)

Problem Statement
Guru membagi Lmlgﬁar kerja kepada peserta/didik berkelompok)

Data collection
Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan lembar kerja yang diberikan guru



Data Processing
Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya mengenai keliling dan luas segiempat

Verification
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi lembar kerja

Generalization
Peserta didik menyimpulkan materi keliling dan luas segiempat



Proses pengerjaan soal tes hasil belajar

4




DOKUMENTASI JAWABAN PESERTA DIDIK



















